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A. PENDAHULUAN
Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan kinerja karyawan dan pada gilirannya pada kinerja perusahaan. Semakin tersedianya fasilitas keselamatan kerja semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Penyakit Akibat Kerja (PAK) di kalangan petugas kesehatan dan non kesehatan di Indonesia belum terekam dengan baik. Sebagai faktor penyebab, sering terjadi karena kurangnya kesadaran pekerja dan kualitas serta keterampilan pekerja yang kurang memadai. Banyak pekerja yang meremehkan resiko kerja, sehingga tidak menggunakan alat-alat pengaman walaupun sudah tersedia. Setiap orang membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuan hidupnya. Dalam bekerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan karena seseorang yang mengalami sakit dalam bekerja akan berdampak pada diri, keluarga, dan lingkungannya. Salah satu komponen yang dapat meminimalisir penyakit akibat kerja adalah tenaga kesehatan. Diagnosis penyakit akibat kerja memiliki : 

1. Aspek medik: dasar tata laksana medis dan tata laksana penyakit akibat kerja serta membatasi kecacatan dan keparahan penyakit. 

2. Aspek komunitas: untuk melindungi pekerja lain 

3. Aspek legal: untuk memenuhi hak pekerja 

Diagnosis penyakit  akibat  kerja  dilakukan dengan pendekatan sistematis untuk mendapatkan   informasi   yang   diperlukan   dalam melakukan interpretasi  secara  tepat.  Pendekatan  tersebut  dilakukan melalui 7  (tujuh) langkah diagnosis penyakit  akibat  kerja. Pada modul ini akan diuraikan mengenai diagnosa yang dilakukan pada penyakit akibat kerja.
B. KOMPETENSI DASAR

Diharapkan mahasiswa mampu memahami bagaimana cara mendiagnosa penyakit akibat kerja

C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa mampu menggambarkan Langkah-langkah diagnosa Penyakit Akibat Kerja
D. KEGIATAN BELAJAR
D.1 URAIAN

Untuk dapat mendiagnosis Penyakit Akibat Kerja pada individu perlu dilakukan suatu pendekatan sistematis untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dan menginterpretasinya secara tepat. Pendekatan tersebut dapat disusun menjadi 7 langkah yang dapat digunakan sebagai pedoman: 

a. Menentukan diagnosis klinis Diagnosis klinis harus dapat ditegakkan terlebih dahulu dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas penunjang yang ada, seperti umumnya dilakukan untuk mendiagnosis suatu penyakit. Setelah diagnosis klinik ditegakkan baru dapat dipikirkan lebih lanjut apakah penyakit tersebut berhubungan dengan pekerjaan atau tidak. 

b. Menentukan pajanan yang dialami oleh tenaga kerja selama ini   Pengetahuan mengenai pajanan yang dialami oleh seorang tenaga kerja adalah esensial untuk dapat menghubungkan suatu penyakit dengan pekerjaannya. Untuk ini perlu dilakukan anamnesis mengenai riwayat pekerjaannya secara cermat dan teliti, yang mencakup: 

1) Penjelasan mengenai semua pekerjaan yang telah dilakukan oleh penderita secara kronologis 

2) Lamanya melakukan masing-masing pekerjaan 

3) Bahan yang diproduksi 

4) Materi (bahan baku) yang digunakan 

5) Jumlah pajanannya 

6) Pemakaian alat perlindungan diri (masker)

7) Pola waktu terjadinya gejala 

8) Informasi mengenai tenaga kerja lain (apakah ada yang mengalami gejala serupa) 

9) Informasi tertulis yang ada mengenai bahan-bahan yang digunakan (MSDS, label, dan sebagainya) 

c. Menentukan apakah pajanan memang dapat menyebabkan penyakit tersebut Apakah terdapat bukti-bukti ilmiah dalam kepustakaan yang mendukung pendapat bahwa pajanan yang dialami menyebabkan penyakit yang diderita. Jika dalam kepustakaan tidak ditemukan adanya dasar ilmiah yang menyatakan hal tersebut di atas, maka tidak dapat ditegakkan diagnosa penyakit akibat kerja. Jika dalam kepustakaan ada yang mendukung, 

d. Menentukan apakah jumlah pajanan yang dialami cukup besar untuk dapat mengakibatkan penyakit tersebut. Jika penyakit yang diderita hanya dapat terjadi pada keadaan pajanan tertentu, maka pajanan yang dialami pasien di tempat kerja menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut dan membandingkannya dengan kepustakaan yang ada untuk dapat menentukan diagnosis penyakit akibat kerja. 
e. Menentukan apakah ada faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi Apakah ada keterangan dari riwayat penyakit maupun riwayat pekerjaan yang dapat mengubah keadaan pajanannya, misalnya penggunaan APD, Riwayat adanya pajanan serupa sebelumnya sehingga risikonya meningkat. Apakah pasien mempunyai riwayat kesehatan (riwayat keluarga) yang mengakibatkan penderita lebih rentan/lebih sensitif terhadap pajanan yang dialami. 
f. Mencari adanya kemungkinan lain yang dapat merupakan penyebab penyakit Apakah ada faktor lain yang dapat merupakan penyebab penyakit? Apakah penderita mengalami pajanan lain yang diketahui dapat merupakan penyebab penyakit? Meskipun demikian, adanya penyebab lain tidak selalu dapat digunakan untuk menyingkirkan penyebab di tempat kerja. 
g. Membuat keputusan apakah penyakit tersebut disebabkan oleh pekerjaannya Sesudah menerapkan ke enam langkah di atas perlu dibuat suatu keputusan berdasarkan informasi yang telah didapat yang memiliki dasar ilmiah. Seperti telah disebutkan sebelumnya, tidak selalu pekerjaan merupakan penyebab langsung suatu penyakit, kadang-kadang pekerjaan hanya memperberat suatu kondisi yang telah ada sebelumnya. Suatu pekerjaan/pajanan dinyatakan sebagai penyebab suatu penyakit apabila tanpa melakukan pekerjaan atau tanpa adanya pajanan tertentu, pasien tidak akan menderita penyakit tersebut pada saat ini. Sedangkan pekerjaan dinyatakan memperberat suatu keadaan apabila penyakit telah ada pada waktu yang sama tanpa tergantung pekerjaannya, tetapi pekerjaannya/pajanannya memperberat/mempercepat timbulnya penyakit. Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa untuk menegakkan diagnosis Penyakit Akibat Kerja diperlukan pengetahuan yang spesifik, tersedianya berbagai informasi yang didapat baik dari pemeriksaan klinis pasien, pemeriksaan lingkungan di tempat kerja (bila memungkinkan), dan data epidemiologis.

Diagnosis penyakit akibat kerja memiliki : 

1. Aspek medik: dasar tata laksana medis dan tata laksana penyakit akibat kerja serta membatasi kecacatan dan keparahan penyakit. 

2. Aspek komunitas: untuk melindungi pekerja lain 

3. Aspek legal: untuk memenuhi hak pekerja 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2016 Diagnosis penyakit  akibat  kerja  dilakukan dengan pendekatan sistematis untuk mendapatkan   informasi   yang   diperlukan   dalam melakukan interpretasi  secara  tepat. Pendekatan  tersebut  dilakukan melalui 7  (tujuh) langkah diagnosis penyakit  akibat  kerja dilakukan sebagai berikut :  

Langkah 1. Menegakkan diagnosis klinis Diagnosis klinis harus ditegakkan terlebih dahulu dengan melakukan: 

1.anamnesa; 

2.pemeriksaan fisik;

3.bila     diperlukan     dilakukan     pemeriksaan     penunjang dan pemeriksaan khusus.
 Langkah 2. Menentukan pajanan yang dialami pekerja di tempat kerja  Beberapa  pajanan dapat menyebabkan  satu  penyakit,  sehingga  dokter  harus mendapatkan informasi semua pajanan yang dialami dan pernah dialami oleh pekerja. Untuk memperoleh informasi tersebut, dilakukan anamnesis pekerjaan yang lengkap, mencakup: 
1. Deskripsi  semua  pekerjaan  secara  kronologis dan  pajanan  yang  dialami (pekerjaan terdahulu sampai saat ini).
2. Periode waktu melakukan masing-masing pekerjaan. 
3. Produk yang dihasilkan. 
4. Bahan yang digunakan. 
5. Cara bekerja. 
6. Proses kerja. 
7. riwayat kecelakaan kerja (tumpahan bahan kimia). 
8. Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan. Informasi  tersebut  semakin  bernilai,  bila  ditunjang  dengan  data  yang  objektif,  seperti  MSDS  (Material  Safety  Data  Sheet)dari  bahan  yang  digunakan dan catatan   perusahaan   mengenai   informasi tersebut diatas.
 Langkah  3.  Menentukan  hubungan  antara  pajanan  dengan  diagnosis klinis  Pajanan yang  teridentifikasi  berdasarkan  evidence  based  dihubungkan dengan penyakit  yang  dialami. Hubungan  pajanan  dengan  diagnosis klinis  dipengaruhi  oleh  waktu  timbulnya  gejala  setelah  terpajan  oleh  bahan  tertentu. Penyakit  lebih  sering  timbul  apabila  berada  di  tempat  kerja  dan  berkurang  saat  libur  atau  cuti.  Hasil  pemeriksaan  pra-kerja dan   berkala   dapat   digunakan   sebagai   salah   satu   data   untuk   menentukan penyakit berhubungan dengan pekerjaannya.  
Langkah 4. Menentukan besarnya pajanan  Penilaian   untuk   menentukan   kecukupan   pajanan   tersebut   untuk   menimbulkan gejala penyakit dapat dilakukan secara : 

1. kualitatif :  a.pengamatan cara, proses   dan   lingkungan   kerja denganmemperhitungkan lama kerja dan masa kerja.  b.Pemakaian  alat  pelindung  secara  benar  dan  konsisten  untuk  mengurangi besar pajanan. 

2. kuantitatif : a.data  pengukuran  lingkungan  kerja  yang dilakukan  secara  periodik. b.data monitoring biologis. 

 Langkah 5. Menentukan faktor individu yang berperan Faktor  individu  yang  berperan  terhadap  timbulnya  penyakit  antara  lain: 
a. jenis kelamin 
b. usia 
c. kebiasaan 
d. riwayat penyakit keluarga (genetik) 
e. riwayat atopi 
f. penyakit penyerta.  

Langkah 6. Menentukan pajanan di luar tempat kerja Penyakit  yang  timbul  mungkin  disebabkan  oleh  pajanan  yang  sama  di luar tempat  kerja  sehingga  perlu  informasi  tentang  kegiatan  yang  dilakukan  di  luar  tempat  kerja  seperti  hobi,  pekerjaan  rumah  dan  pekerjaan sampingan.  

Langkah 7. Menentukan Diagnosis Penyakit Akibat Kerja Berdasarkan  enam  langkah  diatas,  dibuat  kesimpulan penyakit  yang  diderita oleh pekerja adalah penyakit akibat kerja atau bukan penyakit akibat kerja. E.Jenis Penyakit Akibat Kerja Jenis  penyakit  akibat  kerja  berdasarkan  agen  dan  pekerjaaannya  sesuai  dengan  International  Statistical  Classification  of  Diseases  and  Related  HealthProblems    (ICD-10) inOccupational  Health  (OH) yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO).  
D.2 Latihan

1.  Jelaskan 7 upaya pendekatan diagnose penyakit akibat kerja?
2.  Sebutkan sumber penyakit terjadinya infeksi dan parasit?
3. bagaimana cara mendeteksi penyakit akibat kerja?

     D.3 Rangkuman

Upaya untuk diagnosis penyakit dilakukan dengan cara:

1. Menentukan diagnosis kliniknya.

2. Menentukan pajanan yg dialami oleh tenaga kerja selama ini.

3. Menentukan apakah pajanan tsb memang dapat menyebabkan penyakit tsb.

4. Menentukan apakah jumlah pajanan yg dialami cukup besar utk dpt 

5. mengakibatkan penyakit tsb.

6. Menentukan apakah ada faktor lain yg mungkin dapat mempengaruhi.

7. Cari adanya kemungkinan lain yg dpt merupakan penyebab penyakit.

8. Buat keputusan apakah penyakit tsb disebabkan oleh pekerjaannya.

D.4 Test Formatif

1.  Cara deteksi penyakit akibat kerja dapat dilakukan dengan cara monitoring environmental merupakan salah satu cara upaya deteksi penyakit kerja dengan cara?
a. Monitoring lingkungan Kerja

b. Monitoring kesehatan lingkungan

c. Monitorin pemeriksaan fisik

2. Diagnosis klinis harus ditegakkan terlebih dahulu dengan melakukan cara, kecuali: 

a. anamnesa; 

b. pemeriksaan fisik;

c. pemeriksaan lingkungan

3.  Kehilangan daya penciuman merupakan salah satu jenis kecacatan yang disebut…
a. cacat anatomi

b. cacat fungsi

c. cacat mental
4. Menurut PP no 14 tahun 1993 terkelupasnya kulit kepala merupakan salah satu jenis kecatatatan yang disebut…..
a. cacat anatomi

b. cacat fungsi

c. cacat mental

5. Salah satu peranan faktor yang mempercepat terjadinya penyakit akibat kerja atau juga menurunkan kemungkinan penyakit akibat lingkungan kerja merupakan....
a. Menentukan faktor peranan individu

b. Menentukan besarnya pajanan

c. Menentukan faktor lain di luar pekerjaan
D.6 Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban post tes yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar materi 4 dengan rumus sebagai berikut:

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar: 5) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali       =          90 – 100 %

Baik                 =          80 – 89 %

Cukup             =          70 – 79 %

Kurang            =          0 – 69 %

Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke Kegiatan Belajar 2. Bagus. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80% harus mengulangi Kegiatan Belajar 5 terutama pada bagian yang belum dikuasai.

D.7 Kunci Jawaban
1. A
2. B

3. C

4. A

5. A

D.8 DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Penyakit Akibat Kerja

Republik Indonesia. Keputusan Presiden No. 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang Timbul Karena Hubungan Kerja. Presiden Republik Indonesia: Jakarta; 1993 

Suma’mur. Hygiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: PT. Sagung Seto; 2009

Diagnosa PAK – Veza Azteria | 2 


